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RINGKASAN

ANALISIS PELAYANAN PDAM BERDASARKAN DEBIT DAN
TEKANAN AIR DI TINGKAT PELANGGAN (STUDI KASUS DI
KELURAHAN BAAMANG TENGAH KOTA SAMPIT). Hasburrohman Ali.
(2018), Jurusan/Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Palangka
Raya.

Pemerintah Daerah Kabupaten Kotawaringin Timur sebagai penyedia air bersih
menetapkan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Sampit sebagai
perusahaan yang mengelola proses pengolahan dan pendistribusian air bersih.
Dalam memenuhi kebutuhan dan pelayanan air bersih bagi masyarakat Kota
Sampit, perlu diadakannya perhitungan untuk mengetahui jumlah kebutuhan air
bersih. Sehingga tidak terjadi kekurangan atau kelebihan produksi air bersih yang
dapat merugikan kedua belah pihak yaitu masyarakat sebagai konsumen maupun
pihak PDAM Kota Sampit sebagai pengelola dan pendistribusian air bersih.
Kelurahan Baamang Tengah merupakan lokasi penelitian dimana dalam studi ini
dilakukan analisis tentang pelayanan jaringan air bersih PDAM terhadap
kemampuan jaringan dalam memenuhi kebutuhan minimum di tingkat pelanggan
yang meliputi debit dan tekanan air menggunakan Metode Unjuk Kerja Layanan
PDAM meliputi Keandalan (Reability), Kerawanan (Vulnerability) dan
Kelentingan (Resilency), sehingga dengan demikian dapat diketahui unjuk kerja
layanan air bersih PDAM di lokasi studi. Berdasarkan hasil analisis debit diketahui
bahwa tingkat keandalan sebesar 96,933% dengan lamanya sistem dalam kondisi
gagal selama 0,69 bulan dan tingkat kegagalan yang bervariasi yaitu antara
0,851 % sampai 4,573 % defisit, dan dari survei lapangan tinggi tekanan air
terendah adalah 1,3 m dan tertinggi adalah 6,5 m serta jumlah kehilangan air pada
jaringan distribusi PDAM pada tahun 2013 sebesar 3,105 %, tahun 2014 sebesar
3,555%, dan tahun 2015 sebesar 4,804 %.

Kata Kunci : Keandalan, Kerawanan, kelentingan, Debit, Kegagalan, Defisit,
Tekanan Air, Kehilangan Air, Pelayanan PDAM
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SUMMARY

ANALYSIS OF PDAM SERVICES BASED DISCHARGE AND WATER
PRESSURE IN CUSTOMER LEVELS (CASE STUDY IN BAAMANG
TENGAH VILLAGE SAMPIT CITY). Hasburrohman Ali. (2018), Civil
Engineering Department, Faculty of Engineering, University of Palangka Raya.

The Regional Government of Kotawaringin Timur Regency as a provider of clean
water stipulates the Regional Water Supply Company (PDAM) of Sampit City as a
company that manages the processing and distribution of clean water. In fulfilling
the needs and services of clean water for the people of Sampit City, a calculation
is needed to determine about amount of clean water needs. So, there is no shortage
or excess of clean water production which can be detrimental to both parties,
namely the community as consumers and the PDAM Sampit City as the manager
and distribution of clean water. Baamang Tengah Village is a research location
where in this study an analysis of the service of the PDAM water network to the
network's ability to meet minimum needs at the customer level which includes
discharge and water pressure using the PDAM Service Performance Method
includes there are Reliability, Vulnerability and Resilency, so that it can be known
the performance of PDAM water services at the study location. Based on the results
of the discharge analysis it is known that the level of reliability is 96.933% with the
length of the system in the condition of failure for 0.69 months and the failure rate
varies between 0.851% to 4.573% deficit, and from high field surveys the lowest
water pressure is 1.3 m and the highest is 6.5 m and about the amount of water loss
in the PDAM distribution network in 2013 was 3.105%, 2014 was 3.555%, and in
2015 was 4.804%.

Key Words : Reliability, Vulnerability, Resilience, Discharge, Failure, Deficit,
Water Pressure, Water Loss, PDAM Services
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air merupakan salah satu kebutuhan yang sangat penting dalam kehidupan
manusia yang harus dipenuhi. Arti nilai yang sangat penting dalam kehidupan
manusia karena kegunaanya dalam memenuhi keperluan manusia, seperti
memasak, mencuci, mandi, air minum dan kegunaan lainnya. Kebutuhan air terus

meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk.

Indonesia adalah negara yang memiliki sumber daya alam. Salah satunya
adalah air. Air bermanfaat bagi aktifitas kehidupan manusia dan akan diperlukan
sepanjang masa untuk kelangsungan hidup. Air yang dimaksud adalah air bersih.
Air bersih adalah air yang sudah siap dimanfaatkan oleh masyarakat luas dan tidak
memiliki dampak negatif bagi kesehatan manusia karena tidak mengandung kuman

penyakit dan zat-zat yang berbahaya.

Karena ketergantungan akan air bersih maka sudah menjadi tanggung jawab
pemerintah untuk menangani serta menyediakan air bersih bagi masyarakat.
Dengan bertambahnya jumlah penduduk maka pemukiman akan semakin padat
dan sumber air bersih sangat sulit untuk didapatkan. Pemerintah menetapkan
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) sebagai perusahaan yang mengelola
proses pengolahan dan pendistribusian air bersih. Hal ini juga dimaksudkan agar
para pengguna dapat mempergunakan air secara efisien sehingga tidak terjadi

pemborosan serta memperhatikan kualitas dan kuantitas air.



Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Sampit ditetapkan oleh
Pemerintah Daerah Kabupaten Kotawaringin Timur sebagai penyedia air bersih di
daerah ini. Dengan meningkatnya jumlah produksi sesuai dengan bertambahnya
kebutuhan akan air bersih dan terus berusaha meningkatkan pelayanan terhadap
masyarakat, sehingga diharapkan nantinya seluruh kebutuhan dan kepuasan

masyarakat dapat terpenuhi dengan baik.

Dalam memenuhi kebutuhan dan pelayan air bersih bagi masyarakat Kota
Sampit, perlu diadakannya perhitungan untuk mengetahui jumlah kebutuhan air
bersih pada saat ini dan masa yang akan datang dan juga memperhitungkan
besarnya nilai tekanan air yang sampai ke pelanggan agar nantinya air yang
didistribusikan tidak tersendat atau malah tidak mampu mengalirkan hingga ke

pelanggan.

Hubungannya pengaruh tekanan air dengan analisa tingkat pelayanan yaitu
untuk mengetahui sejauh mana tingkat pelayanan jaringan PDAM dalam memenuhi
kebutuhan air bersih bagi masyarakat di kawasan Kelurahan Baamang Tengah.
Sehingga tidak terjadi kekurangan atau kelebihan produksi air bersih yang dapat
merugikan kedua belah pihak yaitu masyarakat sebagai konsumen maupun pihak

PDAM Kota Sampit sebagai pengelola dan pendistribusian air bersih.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat dirumuskan permasalahan

sebagai berikut :

1. Berapa jumlah kehilangan air (Losses) pada jaringan distribusi PDAM Kota
Sampit di kawasan Kelurahan Baamang Tengah?

2. Bagaimana tingkat pelayanan jaringan PDAM terhadap debit berupa keandalan,
kelentingan, dan kerawanan jaringan distribusi air bersih?

3. Bagaimana tekanan air ditingkat pelanggan?

1.3 Batasan Masalah
Agar diperoleh hasil sesuai tujuan penelitian maka tinjauan dibatasi pada :

1. Analisis kehilangan air (Losses) pada jaringan distribusi PDAM Kota Sampit
di Kelurahan Baamang Tengah tahun 2013 sampai dengan 2015.

2. Tingkat pelayanan jaringan PDAM terhadap debit berupa keandalan,
kelentingan dan kerawanan jaringan distribusi pada lokasi penelitian yaitu
kawasan Kelurahan Baamang Tengah distribusi PDAM Kota Sampit.

3. Sampel untuk pengambilan data tekanan air dengan 3 buah sampel
menggunakan alat ditingkat pelanggan secara acak namun tetap berada di

kawasan Kelurahan Baamang Tengah.



1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui jumlah kehilangan air (Losses) pada jaringan distribusi PDAM
Kota Sampit khususnya di kawasan Kelurahan Baamang Tengah.

2. Mengetahui tingkat pelayanan jaringan PDAM terhadap debit berupa
keandalan, kelentingan, dan kerawanan jaringan distribusi air bersih di
Kelurahan Baamang Tengah.

3. Mengetahui besarnya tekanan air pada tingkat pelanggan di Kelurahan

Baamang Tengah.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini :

1. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan terutama Perusahaan Daerah Air
Minun (PDAM) Kota Sampit agar dapat memenuhi produksi air bersih bagi
kebutuhan masyarakat.

2. Sebagai tambahan wawasan mengenai kebutuhan air bersih dan pelayanan

Perusahaan Daerah Air Minum di suatu daerah khususnya Kota Sampit.



1.6 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yaitu di Kelurahan Baamang Tengah Kota Sampit dimana
daerah ini memiliki penduduk yang paling padat diantara kelurahan lain di Kota
Sampit pada tahun 2015 jumlah penduduk adal146.060 jiwa dengan luas wilayah

377 km?.




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Uraian Umum

Air bersih adalah air sehat yang dipergunakan untuk kegiatan manusia dan
harus bebas dari kuman-kuman penyebab penyakit, bebas dari bahan-bahan kimia
yang dapat mencemari air bersih tersebut. Air merupakan zat yang mutlak bagi
setiap mahluk hidup dan kebersihan air adalah syarat utama bagi terjaminnya
kesehatan (Dwidjoseputro, 1981). Karena air merupakan suatu larutan yang hampir-
hampir bersifat universal, maka zat-zat yang paling alamiah maupun buatan
manusia hingga tingkat tertentu terlarut di dalarnnya. Dengan demikian air tersebut
mengandung zat-zat terlarut dan juga akibat daur hidrologi air juga mengandung

berbagai zat lainnya termasuk gas.

Air bersth yang digunakan untuk keperluan sehari-hari dan akan menjadi air
minum setelah dimasak terlebih dahulu. Sebagai batasannya, air bersih adalah air
yang memenuhi persyaratan bagi sistem penyediaan air minum. Adapun
persyaratan yang dimaksud adalah persyaratan dari segikualitas air yang meliputi
kualitas fisik, kimia, biologi dan radiologis, sehingga apabila dikonsumsi tidak
menimbulkan efek samping (Ketentuan Umum Permenkes
No.416/Menkes/PER/IX/1990). Air bersih juga salah satu jenis sumberdaya
berbasis air yang bermutu baik dan biasa dimanfaatkan oleh manusia untuk

dikonsumsi atau dalam melakukan aktivitas mereka sehari-hari.



2.2 Sumber Air Bersih
Sumber air PDAM Kota Sampit diperoleh dari Sungai Mentaya, yang diolah
melalui Instalasi Pengolahan Air (IPA), Sumber air ini mempunyai kontribusi
paling besar dalam penyediaan air bersih di Kota Sampit. syarat-syarat sumber air
yang baik adalah :
1. Sumber air ada sepanjang waktu, artinya walau musim kemarau tetap ada.
2. Sumber air dekat dengan Pengolahan Air dan Jaringan Distribusi
3. Kualitas air memenuhi standar mutu dari Kementrian Kesehatan
4. Kondisi air baku yang memenui baku mutu untuk air minum
5. Jumlah air pada sumber air atau sama dengan jumlah air yang dibutuhkan.
6. Rata-rata debit minimum sumber air dalam satu hari lebih besar, atau sama
dengan rara-rata debit kebutuhan.
7. Debit air dari sumber air yang ada, masih memberikan sejumlah air guna
kepentingan diluar perencanaan sistem penyedian air bersih.

Bila dari alternatif sumber air tidak terpenuhi, maka perlu dicari jalan keluar
untuk mencarikan alternatif lain sebagai sumber air, sehingga kebutuhan air akan
terpenuhi.

Sumber-sumber air tersebut dapat berupa (Sutrisno C.T. dan Eni, 1996) :

1. Air laut
2. Air Atmosfer (air hujan)
3. Air permukaan (air sungai dan air danau/rawa)

4. Air Tanah (air tanah dangkal, air tanah dalam, dan mata air)



Adapun Klasifikasi Mutu Air berdasrkan PP No. 82 Tahun 2001 ditetapkan
menjadi 4 (empat) kelas :

1. Kelas satu, air yang peruntukannya dapat digunakan untuk air minum, dan atau
peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan
tersebut.

2. Kelas dua, air yang peruntukannya dapat digunakan untuk prasarana/sarana
rekreasi air, pembudidayaan ikan air tawar, peternakan, air untuk mengairi
pertanaman, dan atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang
sama dengan kegunaan tersebut.

3. Kelas tiga, air yang peruntukannya dapat digunakan untuk pembudidayaan ikan
air tawar, peternakan, air untuk mengairi pertanaman, dan atau peruntukan lain
yang mempersyaratkan air yang sama dengan kegunaan tersebut.

4. Kelas empat, air yang peruntukannya dapat digunakan untuk mengairi,
pertanaman dan atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang

sama dengan kegunaan tersebut.

2.3 Tekanan Air

Konsumen memerlukan sambungan air dengan tekanan yang cukup, dalam
arti dapat dilayani dengan jumlah air yang diinginkan setiap saat. Untuk menjaga
tekanan akhir pipa di seluruh daerah layanan, pada titik awal distribusi diperlukan
tekanan yang lebih tinggi untuk mengatasi kehilangan tekanan karena gesekan,
yang tergantung kecepatan aliran, jenis pipa, diameter pipa, dan jarak jalur pipa
tersebut. Dalam pendistribusian air, untuk dapat menjangkau seluruh area

pelayanan dan untuk memaksimalkan tingkat pelayanan maka hal wajib untuk



diperhatikan adalah sisa tekanan air. Sisa tekanan air tersebut paling rendah adalah

5 mka (meter kolom air) atau 0,5 atm (satu atm = 10 m), dan paling tinggi adalah

22 mka (setara dengan gedung 6 lantai). Menurut standar dari DPU, air yang

dialirkan ke konsumen melalui pipa transmisi dan pipa distribusi, dirancang untuk

dapat melayani konsumen hingga yang terjauh, dengan tekanan air minimum

sebesar 10 mka atau 1 atm (Agustina, 2007).

Angka tekanan ini harus dijaga, idealnya merata pada setiap pipa distribusi.

Jika tekanan terlalu tinggi akan menyebabkan pecahnya pipa. Tekanan juga dijaga

agar tidak terlalu rendah, karena jika tekanan terlalu rendah maka akan

menyebabkan terjadinya kontaminasi air selama aliran dalam pipa distribusi.
Beberapa permasalahan tekanan air diantaranya :

a. Pergerakan air lambat karena kurangnya tekanan air dalam pipa inilah yang
menyebabkan endapan dalam pipa sehingga terjadi kontaminasi air dan obat
penjernih yang diberikan mulai dari tahapan penjernihan di bangunan penjernih
pada PDAM tidak akan bekerja dengan baik.

b. Kebocoran atau hilangnya air melalui pipa distribusi juga mengakibatkan
besarnya tekanan tidak cukup menjangkau lokasi terjauh jaringan pipa distribusi

PDAM.

2.4 Kiriteria Debit Air Bersih
Berdasarkan kebijakan peuggunaan air bersih, maka kebutuhan air pada suatu
kota didasarkan pada besamya jumlah penduduk yang dilayani dikalikan dengan

tingkat pelayanan (kebutuhan) per kapita sesuai dengan klasiflkasi kategori kota
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dengan mempertimbangkan kebutuhan untuk non domestik seperti sosial, komersil,
industri, dan sektor lainnya.

Menurut DPU tahun 1995 tentang Pedoman Konsumsi Air adalah seperti
tercantum pada Tabel 2.1 berikut ini :

Tabel 2.1 Standar Debit Air Bersih

Jumlah Penduduk Kebutuhan Air
Kategori Kota
(Jiwa) (liter/orang/hari)

Metropolitan >1.000.000 190
Kota Besar 500.000 - 1.000.000 170
Kota Sedang 100.000 - 500.000 150
KotaKecil 20.000 - 100.000 130

Ibu Kota Kecamatan <20.000 100

Sumber : Departemen Pekerjaan Umum, 1995

Kota Sampit (Kec. Baamang dan Kec. Ketapang) dengan jumlah penduduk
pada tahun 2015 berjumlah 146.060 jiwa termasuk kategori kota sedang, sehingga
rata-rata kebutuhan air bersih minimum 150 liter/orang/hari.

Untuk menganalisis pelayanan PDAM diasumsikan jumlah rata-rata penghuni
oleh PDAM terhadap 1 pelanggan adalah sebanyak 3 orang, sehingga debit
minimum yang harus dipenuhi adalah sebesar 15 m’ per bulan inilah yang

digunakan sebagai dasar dalam menganalisis tingkat pelayanan jaringan PDAM.

2.5 Metode Distribusi

Agar sistem distribusi bisa berjalan dengan baik sesuai dengan rencana, maka
harus memperhatikan syarat-syarat sebagai berikut :
1. Selama pengaliran baik dari sumber atau reservoir menuju konsumen tetap

terjaga kualitas airnya.
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2. Tinggi tekanan air cukup untuk bisa dipakai konsumen dan tinggi tekanan air
bisa ditahan oleh diameter pipa terkecil serta oleh sistem sambungan yang ada.

3. Jumlah air tersedia cukup atau lebih untuk konsumen baik untuk keperluan
domestik, industri maupun keperluan yang lainnya.

4. Perawatan sistem distribusi mudah dan murah.

5. Selama dilakukan perbaikan tidak mengganggu lalu lintas umum, sehingga
penempatan pipa tidak dibawah perkerasan tetapi terletak pada kanan atau kiri

jalan.

2.5.1 Sistem Gravitasi

Sistem gravitasi lebih menguntungkan dibanding dengan sistem pemompaan
karena sistem tersebut lebih ekonomis, sehingga akan memberikan biaya produksi
air yang rendah.

Sistem ini membutuhkan perlengkapan valve yang baik pada jaringan, karena
apabila sistem ini mengalami kerusakan, maka harus dilakukan penutupan atau
isolasi dengan sistem valve yang baik. Apabila terjadi kelebihan tekanan yang
terlalu besar pada suatu daerah pelayanan maka dipasang Preasure Reducing Valve
pada daerah hulunya. Sistem gravitasi ini digunakan untuk mendistribusikan air
bersih kepada pelanggan melalui pipa-pipa distribusi. Sistem ini digunakan karena
pengaruh perbedaan topografi (ketinggian tempat) dan keadaan ketinggian yang
berbeda sehingga memudahkan distribusi air bersih kepada pelanggan melalui
sistem gravitasi dan apabila keadaan topograti relatif datar maka bisa digunakan

sistem gravitasi melalui reservoir yang lebih tinggi.
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2.5.2 Sistem Pemompaan Langsung (Direct Pumping System)

Dengan sistem pemompaan langsung, jumlah air dapat dengan flexible diatur
mengikuti perubahan kebutuhan pada daerah distribusi. Karena sistem ini sangat
peka terhadap gangguan tenaga listrik, maka biasanya pada sistem ini dilengkapi
dengan Back Up Power Generating (sistem dengan tenaga generator). Saat ini
PDAM Kota Sampit menggunakan sistem ini karena topografi kota sampit relatif

datar.

2.6 Perlengkapan Pendistribusian Air Bersih

Perlengkapan pendistribusian air bersih merupakan sarana pendukung untuk
mengeksplorasikan dan mengolah air baku menjadi ‘air bersih dan kemudian
didistribusikan kepada pelanggan.

Perlengkapan pendisiribusian air bersih terdiri dari :

2.6.1 Bangunan Penangkap Air (Intake)

Perlengkapan dari bangunan penangkap air tergantung dari tipe dan jenis
yang dipakai, tetapi pada prinsipnya bangunan penangkap air dapat berfungsi
sebagai penyadap bahan baku dengan suatu konstruksi tertentu sehingga dapat
mengatur air yang akan disadap dengan jalan mengatur pintu bukaan/lubang sesuai

dengan yang dikehendaki (Sutrisno C.T. dan Eni, 1996).

2.6.2 Saluran Pembawa
Saluran pembawa adalah saluran yang berfungsi untuk membawa air dari
sumber air baku ke bangunan penjernihan. Adapun saluran pembawa ditinjau dari

konstruksinya, terdiri dari tiga tipe (Triadmodjo N. dan Haryanto, 2001), yaitu :
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1. Saluran pembawa tipe tertutup
2. Saluran pembawa tipe terbuka
3. Saluran pembawa tipe sebagian terbuka dan sebagian tertutup.
Pada instalasi pengolahan air bersih PDAM Kota Sampit ini menggunakan

saluran pembawa tipe tertutup.

2.6.3 Penjernihan

Perlengkapan proses penjenihan tergantung dari kualitas air baku yang diolah
pada pengolahan lengkap atau Complete Treatment Process maka air akan
mengalami pengolahan lengkap baik secara fisik, kimiawi, dan bakteriologis.

Pengolahan lengkap ini dibagi dalam 3 tingkatan pengolahan (Sutrisno C.T. dan

Eni, 1996) yaitu :

1. Pengolahan Fisik, yaitu suatu tingkat pengolahan yang bertujuan untuk
mengurangi atau menghilangkan kotoran-kotoran yang kasar, penyisihan
lumpur dan pasir, serta mengurangi zat-zat organik yang ada di dalam air yang
diolah.

2. Pengolahan Kimia, yaitu suatu tingkat pengolahan dengan menggunakan zat-
zat kimia untuk membantu proses pengolahan selanjutnya. Misalnya : dengan
pembubuhan kapur dalam proses pelunakan dan sebagainya.

3. Pengolahan Bakteriologis, yaitu suatu tingkat pengolahan untuk membunuh
atau memusnahkan bakteri-bakteri yang terkandung dalam air bersih yakni

dengan cara membubuhkan kaporit (zat desinfektan).



14

2.6.4 Jaringan Transmisi
Jaringan transmisi berfungsi untuk membawa atau menyalurkan air bersih
dari bangunan penjernihan atau pengolahan air untuk diteruskan pada jaringan

distribusi.

2.6.5 Jaringan Distribusi
Jaringan distribusi adalah suatu jaringan perpipaan yang berfungsi untuk

mengalirkan air dari unit akhir transmisi (reservoir) menuju daerah pelayanan.

2.7 Jumlah Pemakaian Air Bersih

Langkah dalam suatu perencanaan penyediaan air bersih adalah
memperkirakan jumlah kebutuhan air. Sulit untuk mendapatkan suatu angka pasti
pemakai air pada suatu daerah karena banyak faktor yang mempengaruhinya.
Pendekatan yang dilakukan adalah memperhitungkan rata-rata pemakian setiap
orang perhari, memperkirakan jumlah penduduk pada jangka waktu tertentu dan

umur rencana jaringan.

2.8  Ketersediaan Air Pengelolahan PDAM Keta Sampit

Ketersedian air bersih untuk pengolahan PDAM Kota Sampit saat ini
berasal dari Sungai Mentaya yang kemudian diolah oleh Instalasi Pengolahan Air
milik PDAM. Pendistribusian air bersih pada PDAM Kota Sampit menggunakan

metode distribusi sistem Pompa.
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2.9  Analisis
2.9.1 Analisis Kehilangan Air (Losses)

Analisis besarnya jumlah kehilangan air yang dialami oleh pihak PDAM
secara makro adalah perhitungan kehilangan air (Losses) untuk seluruh wilayah
PDAM Kota Sampit.

Jumlah air yang diterima oleh konsumen dihitung secara keseluruhan dan
jumlah air distribusi air dihitung dariInstalasi Pengolahan Air (IPA).

Perhitungan jumlah kehilangan air (Lesses) dihitung dengan rumus
perhitungan, yaitu :

Jumlah kehilangan air (losses) = Distribusi - Penggunaan

Prosentase jumlah kehilangan air (losses)

_ Distribusi—Penggunaan 5
s — B 009 Sh—<zGG 7= B 2.1)

Jumlah kehilangan air dihitung setiap tahun, yaitu jumlah distribusi air bagi
pelanggan dalam satu tahun dikurangi jumlah pemakaian air yang diterima
pelanggan dalam satu tahun, dimana dalam satu tahun tersebut merupakan jumlah

distribusi PDAM dan penerimaan air yang sampai pada pelanggan perbulannya.

2.9.2 Analisis Kemampuan Layanan PDAM Secara Makro

Kemampuan layanan PDAM Kota Sampit secara makro adalah kemampuan
layanan secara keseluruhan, yang berarti data diambil dari seluruh pelanggan
PDAM.

Kemampuan layanan PDAM Kota Sampit dikelompokkan menjadi 2

(Triadmodjo N. dan Haryanto, 2001), yaitu :
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1. Kemampuan Layanan Terhadap Pelanggan.

Kemampuan layanan PDAM Kota Sampit terhadap pelanggan yaitu untuk
mengetahui tingkat kemampuan layanan PDAM Kota Sampit terhadap kebutuhan
air bersih dari pelanggan saja,baik untuk keperluan domestik maupun non
domestik. Hal ini dapat diketahui dengan membandingkan total air bersih dari

seluruh pelanggannya dengan kemampuan produksinya.

Kemampuan layanan PDAM terhadap pelanggan :

_ _Kapasitas Produksi Alat PDAM
Total Kebutuhan Air Seluruh Pelanggan

1% N ......... 2.2)

2. Kemampuan Layanan PDAM Terhadap Penduduk.

Kemampuan layanan PDAM terhadap penduduk, yaitu untuk mengetahui
tingkat kemampuan layanan PDAM Kota Sampit terhadap kebutuhan air bersih
dari seluruh penduduk Kota Sampit, baik untuk domestik maupun non domestik.
Hal ini dapat diketahui dengan kemampuan produksinya. Sehingga kemampuan

layanan PDAM terhadap jumlah penduduk :

_ Kapasitas Produksi Alat PDAM
Total Kebutuhan Air Seluruh Penduduk

X 100% c.coovereienennnns (2.3)

2.9.3 Analisis Kemampuan Layanan PDAM Secara Mikro

Analisis kemampuan layanan secara rnikro adalah kemampuan layanan
dengan wilayah yang lebih kecil yang merupakan bagian dari wilayah iuduknya,
yang mana wilayah mikro merupakan bagian dari wilayah makro pelanggan PDAM
Kota Sampit. Kemampuan layanan PDAM ini ditinjau dari pelayanan jaringan

dalam memenuhi kebutuhan minuman terhadap debit.
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Dalam analisis parameter unjuk kerja (Performance) pengoperasian
jaringan pipa dievaluasi berdasarkan nilai rata-rata (mean) dan variasi (variance)
dari parameter untuk kerja. Indeks untuk kerja suatu jaringan distribusi dinilai dari
tingkat Keandalan (Reability), Tingkat Kerawanan (Vulnerability), dan Tingkat
Kelentingan (Resiliency) (Suharyanto dan Pranoto, 1999).

Jaringan distribusi dikatakan handal jika mempunyai tingkat keandalan
(Reability) yang dapat memenuhi 95 % kebutuhan pelanggan (Suharyanto dan
Pranoto, 1999). Hal tersebut lebih ditekankan pada prosentase rata-rata kemampuan
jaringan pipa dalam memenuhi kebutuhan pelanggan untuk mengkonsumsi air
PDAM sebesar 15 m?/bulan/pelanggan dari konfigurasi kegagalan, dapat diketahui
pula tingkat kerawanan dan tingkat kelentingan suatu pengoperasian jaringan
distribusi. Perubahan konfigurasi jaringan dan kebijakan pengoperasian jaringan
akan menyebabkan variasi pada parameter unjuk kerja pengoperasian, adapun

rumus perhitungan sebagai berikut:

1. Keandalan (reability)

Keandalan menunjukan atau mengukur kemampuan jaringan pipa untuk
memenuhi fungsinya yaitu memenuhi kebutuhan. Secara sistematis, defenisi
keandalan dapat diterangkan sebagai berikut, misalnya didefenisikan suatu variabel
Z, yang nilainya ditentukan dengan persamaan:

Zi=1untuk Ri> Dy oo, (2.4)

Dan

Zt = (0 untuk Rt< Dt ............................................................... (25)
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Keterangan :
Z. = indikator atau counter untuk menghitung kejadian dimana R;> D
R; = debit layanan dari jaringan pipa pada periode t (m?*/bulan)
D; = kebutuhan minimum air pada periode t (dalam hal ini pelepasan minimum
yang dijamin oleh PDAM adalah 15 m3/bulan/ pelanggan).
Perlu diperhatikan bahwa defenisi ini, kegagalan ditafsirkan jika R; < Dy
dalam jangka panjang, unntuk keandalan (o) dapat dihitung dengan persamaan

sebagai berikut :

o= rlfloln AT N . (2.6)
Keterangan :
a = unjuk kerja keandalan dalam jangka panjang.
n = lama atau jangka panjang waktu pengoperasian (bulan).
Z. = indikator atau counter untuk menghitung kejadian dimana R;> D

Perlu diperhatikan pula bahwa nilai 2?:1 7, merupakan jumlah total pada

saat jaringan pipa mampu memenuhi kebutuhannya. Oleh karenanya, jumlah total

waktu dimana jaringan pipa gagal adalah )} ?:1 (1-2y).

2. Kelentingan (Resiliency)

Dalam hal ini terjadi kegagalan, untuk kerja kelentingan (resiliency) ini
menunjukan atau mengukur kemampuan jaringan pipa untuk kembali ke keadaan
tidak gagal atau ke keadaan memuaskan (satisfactory) dari keadaan gagal (fail).
semakin cepat jaringan pipa kembali ke keadaan memuaskan maka konsekuensi

dari akibat kegagalan tersebut akan semakin kecil. Sehingga perlu diketahui saat-
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saat jaringan pipa mengalami masa transisi dari keadaan gagal menjadi keadaan
memuaskan atau sebaliknya dari keadaan gagal menjadi keadaan mernuaskan atau
sebaliknya dari keadaan memuaskan ke keadaan gagal (dalam jangka panjang,
masa transisi jaringan pipa dari keadaan gagal ke keadaan memuaskan ke keadaan
gagal). Dengan menggunakan defenisi kegagalan diatas, untuk keperluan
menghitung masa transisi dari keadaan gagal menjadi keadaan memuaskan ini

dapat digunakan variabel W, yang dapat didefenisikan dengan persamaan :

W, =1 jikgfCR= Dsdat Rer<iDimeee. 0.l oo oo (2.7)
dan
WSO Mefilive) T X.... .. . A O . (2.8)
Keterangan :
Wi =/ masa transisi jaringan pipa dari keadaan gagal menjadi keadaan
memuaskan.
Ry = debit layanan dari jaringan pipa pada Periode t—1 (m3/bulan).
D¢y = kebutuhan air minum yang diharapkan pada Periode t-1 (dalam hal

ini, kebutuhan minimum yang dijarnin oleh PDAM adalah 15
m?/bulan/ pelanggan).

Dy = kebutuhan air minum pada periode t (dalam hal ini, pelepasan
minimum yang dijamin oleh PDAM adalah 15 m?/bulan).

Otherwise = keadaan pada saat kondisi (R;> D;dan Ry ;< Dy ) tidak terpenuhi.
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Dalam jangka panjang, nilai rerata W;, akan menunjukan jumlah rerata
terjadinya masa transisi jaringan pipa dari keadaan gagal menjadi keadaan
memuaskan. Jumlah rerata jangka panjang terjadinya masa tranmisi ini dapat

dinyatakan sebagai persamaan :

_ 1
p=lm =30 Wi (2.9)
n—,>oo
Keterangan :
p = probabilitas (rerata frekuensi) masa jaringan pipa dari keadaan gagal pada

bulan yang lalu menjadi keadaan memuaskan pada bulan sekarang.

=
Il

lama atau jangka waktu pengoperasian (bulan).

W; = masa transisi jaringan pipa dari keadaan gagal menjadi keadaan

memuaskan.

Selanjutnya lama (jangka waktu) rerata jaringan pipa berada dalam keadaan
gagal secara kontinue (berurutan) dapat diketahui dari jumlah total waktu rerata
jaringan pipa mengalami gagal dibagi dengan rerata terjadinya tranmisi jaringan
pipa berada dalam keadaan gagal secara berurutan, Tgagr adalah :

Yieq (1-Z8)
2?21 Wt

Tgagal =

Keterangan :
Tgagat = lama atau jangka waktu rerata jaringan pipa berada dalam keadaan gagal
secara kontinue/berurutan (bulan).

N = lama atau jangka panjang waktu pengoperasian (bulan).

Z; unjuk kerja keandalan.
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Wt = masa transisi jaringan pipa dari keadaan gagal menjadi keadaan

memuaskan.

Dalam jangka panjang, jangka waktu rerata jaringan pipa berada dalam

keadaan gagal secara kontinue adalah :

1-

Q

E [Tgagal] =

Keterangan :

E [Tgagat]= lama atau jangka waktu rerata jaringan pipa berada dalam keadaan gagal
secara kontinue/berurutan dalam jangka panjang (bulan).

E = merupakan operator "expected"

[Teaga] = lama atau jangka waktu rerata jaringan pipa berada di dalam keadaan
gagal secara kontinue/berutrutan (bulan).

(0} = unjuk kerja keandalan dalam jangka panjang.

p = probabilitas (rerata frekuensi) masa jaringan pipa dari keadaan gagal
pada bulan yang lalu menjadi keadaan memuaskan pada bulan
sekarang.

Operator ‘E’ merupakan “expected” indikator unjuk kerja kelentingan
(resiliency) didefenisikan sebagai nilai invers dari jangka rerata jaringan pipa
berada dalam keadaan gagal.

Semakin lama jangka waktu rerata jaringan pipa berada dalam keadaan
gagal, maka unjuk kerja kelentingan akan sernakin kecil atau dengan kata lain

jaringan pipa akan memerlukan waktu relatif lama untuk “recovery”.
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Keterangan :

Y = untuk unjuk kerja kelentingan.

E = merupakan operator “expected”

a = unjuk kerja keandalan dalam jangka panjang

p = probabilitas (rerata frekuensi) masa jaringan pipa dari keadaan gagal pada

bulan yang lalu menjadi keadaan memuaskan pada bulan sekarang.

3. Kerawanan (vulnerability)
Jika terjadi kegagalan, unjuk kerja kerawanan menunjukan/ mengukur
seberapa besar (seberapa rawan) suatu kegagalan yang terjadi. Untuk mengukur

tingkat kerawanan ini digunakan variabel (deficit), DEF, yang dapat didefenisikan

sebagai berikut :
DER = Lauanfuk DRy, gik Al R, ool srevomtaeineedt . o Lo - (2.13)
Dan
DEF,; =Quntuk D= Ry, jika IR, Tl . ... (2.14)
Keterangan :

DEF,= kekurangan/deficit pada periode t (m*/bulan).
Dt = kebutuhan air minum pada periode t (dalam hal ini, pelepasan minimum

yang dijamin oleh PDAM adalah 15 m?/bulan).

R; = Debit layanan dari jaringan pipa pada periode t (m*/bulan).

Unjuk kerja kerawanan dapat didefenisikan dengan berbagai penafsiran,
diantaranya adalah :
a. Nilai maksimum “deficit”

V, =mMax(DEFy) woiooiiiieeeeeeeeee e (2.15)



b.

C.
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Keterangan :
Vi = nilai maksimum “defici’ (m>/bulan).
DEF, = kekurangan/deficit pada periode t (m3/bulan).

Nilai maksimum “deficit-ratio”

V, = max; %] .............................................................. (2.16)
Keterangan :

V, = nilai maksimum ‘“deficit’ (m’/bulan).

DEF, = kekurangan/deficit pada periode t (m*/bulan).

Dy = kebutuhan air minum pada periode t (dalam hal ini, Pelepasan

minimum yang dijamiu oleh PDAM adalah 15 m*/bulan).

Nilai rerata “deficit-ratio”

En DEFt
V= ALY oW g W e B (2.17)
)3 =] Wit
Keterangan :
V3 = Nilai rerata “deficit-ratio"
n = lama atau jangka panjang waktu pengoperasian (bulan).

DEF, = kekurangan/deficit pada periode t (m*/bulan).

Dy = kebutuhan air minum pada periode t (dalam hal ini, Pelepasan
minimum yang dijamiu oleh PDAM adalah 15 m?/bulan).

Wi = masa transisi jaringan pipa dari keadaan gagal menjadi keadaan

memuaskan.
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2.10 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang dapat dijadikan sumbangan
pemikiran bagi penulis, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Febryan dengan Judul * Analisis
Unjuk Kerja PDAM Kota Palangka Raya Berdasarkan Debit dan Kualitas Air
Bersih di Tingkat Pelanggan (Studi Kasus di Kelurahan Bukit Tunggal
Palangka Raya)”, Skripsi, Palangka Raya : Universitas Palangka Raya, 2015.
Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat kehilangan air (Losses) yang terjadi
di Kelurahan Bukit Tunggal sebesar 4,647 %. Tingkat unjuk kerja layanan
jaringan air bersih PDAM Kota Palangka Raya di Kelurahan Bukit Tunggal
dari tahun 2011 s/d 2013 dengan keandalan sebesar 91,73 % dengan kondisi
gagal sekitar 1,21 bulan. Sedangkan hasil tes laboratorium pengujian kualitas
air bersih bahwa parameter Temperature (di Lab), pH (di Lab), Selenium (Se),
dan Organik Matter (KMnOy4) tidak memenuhi kadar maksimum yang
diperbolehkan.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Allan Restu Jaya dengan Judul “ Amnalisa
Pelayanan Jaringan Air Bersih PDAM di Kampung Pesaten Kelurahan
Rejomulyo Semarang”, Tesis, Semarang : Universitas Diponegoro, 2002. Hasil
analisa debit pencatatan meter air diketahui bahwa tingkat keandalan hanya
sekitar 40 % dengan lamanya sistem akan berada dalam kondisi gagal sekitar
4 bulan dan dengan tingkat kegagalan yang sangat bervariasi yaitu antara
5,04 % sampai 58,48 % defisit, dan dari survey lapangan tinggi tekanan air

terendah adalah 0’06 m dan tertinggi adalah 2,20 m. Kontinuitas aliran masih
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belum seluruhnya 24 jam sedangkan kualitas air pada musim kemarau sudah
memenuhi syarat, untuk musim hujan dari hasil test laboratorium Kekeruhan
dan Mangan (Mn) tidak memenuhi syarat, dimana Kekeruhan berkisar antara
80 sampai 295 skala NTU dan Mangan (Mn) antara 0,62 sampai 0,66 mg/liter.
Dari hasil analisa program Waterworks kondisi eksisting terhadap jaringan pipa
makro untuk debit hasil cukup realistis, sedangkan tekanan hasil sebagian
rendah bahkan negatif. Hal ini dapat diatasi dengan pemasangan Booster Pump.
Untuk jaringan pipa mikro di lokasi studi debit cukup realistis, sedangkan
tekanan tinggi. Hal tersebut dapat diperbaiki dengan pemasangan
PRV/Pressure Reducing Valve. Perbandingan volume aliran hasil pencatatan
meter air dan analisis teoritis adalah sekitar 61 % melebihi hasil analisis teoritis
dan sekitar 39 % kurang dari hasil analisis teoritis dengan perbedaan yang tidak
terlalu besar. Dengan demikian, untuk mengatasi masalah-masalah pelayanan
air bersih PDAM selain diperlukan penambahan sumber-sumber air baru juga
perlu diperhatikan peningkataan koordinasi antar bagian internal PDAM,
persiapan pembuatan planing (master plan) jaringan dan penunjangnya,
penanganan kebocoran secara lebih serius dan efisien serta pembuatan

operational procedure yang efektif.

Dari kedua penelitian tersebut terdapat persamaan dan perbedaan yang
dapat dijadikan kajian. Persamaan penelitian (Skripsi) Muhammad Febryan dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah pada analisis kehilangan air (Losses) PDAM
selama 3 tahun dan analisa pelayanan PDAM berdasarakan debit berupa keandalan,

kelentingan, dan kerawanan jaringan distribusi. Sedangkan Pebedaan penelitian
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yang akan dilakukan adalah terletak pada analisa tekanan air yang mana penelitian
Muhammad Febryan tidak meninjau tekanan air melainkan kualitas air bersih.
Lokasi penelelitian ini akan dilakukan di Kelurahan Baamang Kota Sampit dan
penelitian Muhammad Febryan dilakukan di Kelurahan Bukit Tunggal Kota
Palangka Raya.

Persamaan penelitian (Tesis) Allan Restu Jaya dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah pada Analisa pelayanan PDAM berdasarakan debit berupa
keandalan, kelentingan, dan kerawanan jaringan distribusi dan juga analisa tekanan
air. Sedangkan perbedaan penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian ini
tidak meninjau kontinuitas aliran namun tetap dilampirkan, tidak meninjau kualitas
air dan Lokasi penelelitian ini akan dilakukan di Kelurahan Baamang Kota Sampit
dan penelitian Allan Restu Jaya dilakukan di Kampung Pesaten Kelurahan

Rejomulyo Semarang.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Umum
Penyusunan dilaksanakan dengan mengikuti tahapan-tahapan penelitian,
yaitu identiflkasi pokok masalah penelitian, studi literatur, teknik pengumpulan

data, analisis data, kesimpulan dan saran.

3.2 Identifikasi Pokok Permasalahan Penelitian

Sebuah penelitian dimulai dengan sebuah pokok permasalahan yang akan
dijadikan objek bahasan dalam penelitian. Pokok permasalahan yang akan
dianalisis adalah berupa jumlah kebutuhan air bersih di Kota Sampit dan sejauh
mana PDAM melayani kebutuhan air bersih di daerah tersebut juga mengetahui

seberapa besar tekanan air pada distribusi di tingkat pelanggan.

3.3 Studi Literatur / Pustaka

Studi pustaka mutlak diperlukan dalam sebuah penelitian ilmiah. Studi
literatur diperlukan untuk memecahkan suatu permasalahan yang ada dan
menentukan kebutuhan yang diperlukan dalam penelitian sekaligus memberikan
metode pemecahan masalah yang dijadikan objek. Dengan studi literatur teori-teori
dan uraian penjelasan yang ada hubungannya dengan kebutuhan air dan pelayanan
serta tekanan air akan digunakan sebagai dasar untuk menganalisis suatu

perhitungan.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Penyelesaian dan penanganan suatu permasalahan mutlak diperlukan adanya
data (input) yang menunjang, agar data tersebut dapat diolah dalam perhitungan,
sehingga dapat menghasilkan suatu hasil pemecahan dengan baik dan tepat. Cara
memperoleh data tersebut adalah dengan cara meninjau (pengamatan langsung) ke
lokasi penelitian dan memperoleh data dari instansi terkait dalam hal ini Perusahaan
Daerah Air Minum (PDAM) Kota Sampit dan Badan Pusat Statistik (BPS)

Kalimantan Tengah.

3.4.1 Data Pelanggan

Pelanggan PDAM merupakan pengguna air bersih yang telah dikelola dan
diproduksi oleh PDAM. Dari data jumlah pelanggan tersebut untuk diketahui
kemampuan PDAM Kota Sampit dapat melayani kebutuhan pelanggan. Perusahaan
Daerah Air Minum (PDAM) Kota Sampit mempunyai total 9.022 Pelanggan

PDAM (Data PDAM Kota Sampit) sampai bulan Desember 2015.

3.4.2 Data Kapasitas Produksi

Data kapasitas produksi adalah data kemampuan PDAM Kota Sampit untuk
memproduksi air bersih. Kapasitas Maksimal produksi Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM) Kota Sampit yang sedang beroperasi adalah 180 1/dtk dengan

waktu operasi selama 24 jam sampai tahun 2015.

3.4.3 Data Produksi
Data produksi merupakan data total jumlah air yang telah didistribusikan

kepada pelanggan. Data produksi ini diperoleh dari bagian Instalasi Pengolahan
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Air (bagian produksi) yang dikelola oleh PDAM Kota Sampit. Data produksi yang
digunakan yaitu data produksi dari tahun 2013 sampai dengan 2015 per 31

Desember setiap tahunnya.

3.4.4 Data Penerimaan Air Pelanggan

Data penerimaan air pelanggan adalah data jumlah air yang telah diterima
oleh pelanggan PDAM Kota Sampit perbulan yang tercatat di alat meteran. Data
yang diambil yaitu pada kawasan Kelurahan Baamang Tengah distribusi PDAM
Kota Sampit. Data pelanggan tersebut diambil secara keseluruhan yang akan
digunakan dalam perhitungan, adapun jumlah bulan yang diambil sebagai data
analisis adalah data dari bulan Januari 2013 sampai dengan bulan Desember 2015,

dengan jumlah keseluruhan 36 bulan.

3.4.5 Data Penduduk

Data penduduk Kota Sampit digunakan untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan PDAM melayani kebutuhan air bersih terhadap penduduk Kota Sampit
sebagai satu-satunya perusahaan penyedia air bersih di daerah ini. Data penduduk
kota Sampit ini diperoleh dari Kantor Badan Pusat Statistik (BPS) Kalimantan
Tengah. Analisis perhitungan kemampuan layanan PDAM memerlukan data
penduduk pada tahun sebelumnya, diambil data penduduk mulai tahun 2013 sampai

dengan 2015.

3.4.6 Data Tekanan Air
Studi ini memerlukan data-data yang didapat dari hasil survey/ penyelidikan

di lapangan. Tekanan air pada beberapa pelanggan, diambil sampel 3 pelanggan
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dengan penyebaran tempat yang merata dan diasumsikan 1 sampel mewakili
sepertiga dari daerah studi. Pengukuran dilakukan selama 1 minggu mulai hari
Senin sampai dengan Minggu dan dilaksanakan secara hampir bersamaan terhadap
3 lokasi.

Pengisian data menggunakan FORM SURVEY dan Alat yang digunakan

adalah seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.1 dibawabh ini.

Kran air dan jaringan
PDAM

Pipa PVC 1/2"

I N
Selang pelastik 5/8 K
panjang 2 m" . . Balokkayu5x 10 cm
! panjang 30 cm
Ketinggian
Pipa PVC 1/2" panjang S0 cm ——— ! diukur (m)

Klem 1/2" y Tutup
] J pipa 1/2"
\

| | v

Gambar 3.1 Alat Ukur Tekanan Air

3.5 Metode Analisis

Metode analisis merupakan langkah-langkah yang ditempuh dalam
menganalisis data sehingga menghasilkan penyelesaian masalah dengan tepat dan
sistematis. Pada tahapan analisis data ini dilakukan beberapa kegiatan yang
mengacu pada rumus-rumus dan literatur yang digunakan, sehingga nantinya dapat

diambil suatu kesimpulan akhir sesuai dengan hasil analisis yang telah dilakukan.
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Analisis pelayanan PDAM Kota Sampit berdasarkan debit dan tekanan air di
tingkat pelanggan dilakukan dengan beberapa tahapan yang sistematis sehingga

nantinya untuk kerja/tingkat pelayanan dapat diketahui dengan baik.

3.5.1 Analisis Pelayanan PDAM Berdasarkan Debit
Adapun tahapan-tahapan analisis yaitu:
1. Tahapan pertama, dengan menyusun pemakaian air bersih ditingkat pelanggan
terdiri dari :
» Penyusunan dan pengisian data debit bulanan berdasarkan debit meteran air
selama 36 bulan dari 9.022 pelanggan (m?/bulan).
» Menghitung debit rerata tiap-tiap pelanggan (m’/bulan).
» Mengidentifikasi kejadian debit rerata “kurang” dari kebutuhan minimum
(15 m*/bulan).
2. Tahapan kedua, tingkat layanan air bersih terdiri dari :
» Menghitung deficit maksimum (m’/bulan) dan ratio (%) berdasarkan debit
rerata “kurang” dari kebutuhan minimum (15 m?/bulan) tiap-tiap pelanggan.
» Menghitung deficit rerata (m*/bulan) dan ratio (%) berasarkan debit rerata
“kurang” dari kebutuhan minimum (15 m?/bulan) tiap-tiap pelanggan.
* Menghitung jumlah bulan gagal.
3. Tahapan ketiga, kegagalan pelayanan air bersih terdiri dari :
* Meghitung lama kegagalan kejadian gagal ke I, II, III, dst (bulan).
* Meghitung lama kegagalan kejadian “gagal” ke I, I, III, dst (bulan).
» Mengidentifikasi ulang jumlah “gagal”

* Menghitung jumlah bulan “gagal” per jumlah kelompok kejadian “gagal”



* Menghitung kelentingan

4. Unjuk kerja pelayanan air bersih terdiri dari :

A. Kejadian Kurang .........ccccoeevveeiieciieniieiiecieeeece e
Keandalan ..o
B. Defisit MakKSIMUM .....oooverieriiiienieieeieseceeeeee e
- Kekurangan rerata ............cccoevveeciieniieeiiienieeee e
- Kekurangan minimum ....csee...oooeeeienieenieenieeieenneeieens
- Kekurangan maksimum ..........c.oocoeeeesiiinneeneennenneenneennne.
- Ratio JdKurangohin relata ... 8. - e ...
- BEtio Kekurangan minimabim o hs. o e e ..
- BRatio kekitangatimaksimum 8T L 00N ¥ LRl
C. DelSithSmtilie——"4"" B/ ... oo o B
- KD SOOI . o - ... . e Y ...
- Kclurahganminimut S ..............0 ... L.
- Ratioekirangan Terataist sl i ue. ...l ...
- Ratio kekurangan minimum ...........ccceeeveeveeiieeeneennennnnnn.
- Ratio kekurangan maksimum ..........ccccceeeiveriieiiieneennnnne

D. Kelentingan
Lama rerata dalam keadaan gagal secara :
= KONNUE ..o

N S (=) Q1<) 4 1) TR

(m?/bulan)
(m?/bulan)
(m?/bulan)

(m3/bulan)
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3.5.2 Analisis Pelayanan PDAM Berdasarkan Tekanan Air

1.

Adapun tahapan-tahapan analisis yaitu :

Tahapan pertama, menyiapkan alat pengukuran tekanan air yang berjumlah 3
buah dan mengkalibrasikannya terhadap ketiga alat tersebut. Agar nantinya
hasil yang didapat relatif sama.

Tahapan kedua, menentukan 3 lokasi pengamatan/pengukuran tekanan air di
Kelurahan Baamang Tengah Kota Sampit dimana lokasi yang ditentukan
dianggap lokasi yang mewakili daerah tersebut.

Tahapan Ketiga, mencatat dan mengukur ketinggian tekanan air (cm) hasil dari
uji alat. Dalam 1 hari pengukuran dilakukan sebanyak 5 kali yaitu pada sekitar
pukul 06:00, 10:00, 14:00, 18:00 dan 22:00, mengingat tekanan air sangat
dipengaruhi oleh frekuensi pemakaian air beberapa pelanggan pada sistem

jaringan pipa air bersih tersebut.
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Pengumpulan Data
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Aata Sekunder : \ Studi Literatur :

- Jumlah Penduduk Kota Sampit -
- Jumlah Penduduk Kota Sampit di Kelurahan -
Baamang Tengah -
- Jumlah Pelanggan air bersih PDAM Kota Sampit -
diKelurahan Baamang Tengah tahun 2013 sampai

Sumber air bersih
Tekanan air

Kriteria Debit air bersih
Metode distribusi

tahun 2015
3 Jumlah Produksi air bersih PDAM Kota Sampit di
Kelurahan Baamang Tengah
= Data Penerimaan air bersih PDAM Kota Sampit di
\ Kelurahan Baamang Tengah

\ 4
Analisis Data

- Kehilangan (Losses) air bersih
- Kemampuan layanan terhadap pelanggan
- Kemampuan layanan terhadap penduduk
- Tingkat Keandalan, Kelentingan, Kerawanan

jaringan PDAM Kota Sampit
- Pengujian Tekanan Air di tingkat pelanggan

/ Kesimpulan dan Saran /

Gambar 3.2 Bagan Alir Metode Penelitian




Pemakaian Air Bersih di
Tingkat Pelanggan

35

—

Penyusunan dan pengisian dat debit bulanana
berdasarkan debit meteran air selama 36 bulan
(m3/bulan)

v

%

Menghitung debit rerata tiap-tiap pelanggan
(m3/bulan)

v

Tingkat Layanan Air Bersih

Mengidentifikasi kejadian debit rerata “kurang”
dari kebutuhan minimum (15 m3/bulan)

v

Menghitung deficit rerata (m3/detik) dan ratio (%)
berdasarkan debit rerata “kurang” dari kebutuhan
minimum (15 m*/bulan) tiap-tiap pelanggan

v

Kegagalan Pelayanan Air
Bersih

Menghitung jumlah bulan “gagal”

v

Menghitung lama kegagalan kejadian “gagal” ke I,
11, I1I, dst

v

Mengidentifikasi kembali jumlah “gagal”

v

Menghitung jumlah kelompok kejadian “gagal”

v

Menghitung jumlah bulan “gagal” perjumlahan
kelompok kejadian “gagal”

v

Menghitung Kelentingan :
1

Jumlah bulan “gagal” perjumlah kelompok
kejadian “gagal”

()

Gambar 3.3 Bagan Alir Analisis Unjuk Kerja Pelayanan Jaringan Air Bersih
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(1

Unjuk Kerja Pelayanan
Air Bersih

Unjuk Kerja Pelayanan Air Bersih terdiri dari :
A. Kejadian “Kurang” ........ccceceveveneneerienienienienenesneenes (%)
Keandalan

B. Defisit maksimum
Kekurangan rerata

Kekurangan minimum ..........c.cceceveevenienenenenenneennns (m>/bln)
Kekurangan maksSimum .........ccceceeereeneninenencnenenens (m>/bln)
Ratio kekurangan rerata ............c.ccoceceveoininicncncnenee (%)
Ratio kekurangan minimum .........cccccecevenenenenenennes (%)
Ratio kekurangan maksimum ............cccooevereneeenen. (%)

€7 Defisiferall ™ e e ..................ovreererrererrerenienes (m3/bln)
Kekurangan rerata ..........ccotfeeeeeeeeeieieieieeienenenene (m3/bln)
Kekurangan minimum ...........coieeeeneininiiinecnenene (m3/bln)

Kekurangan maksSimum .iiu...ooeeveitineniininincncniee (m*/bln)
Ratio kekurangan rerata ...........ccccceeeveiienreieienresrennenne (%)
Ratio kekurangan minimum ........c..cccccoieeniininenennn. (%)
Ratio kekurangan maksimum .........ccceevevenreeerereennnns (%)

D. Kelentingan
Lama rerata dalam keadaan “gagal” secara :
KGfnues . Sl === . SN ... (bulan)
Frekuensi Terjadinya ........cc....oooveeeieeviemneeieeieeieeeene (kali)

Gambar 3.3 Lanjutan
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil analisa dan perhitungan di bab sebelumnya yang telah diuraikan

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1)

2)

3)

Jumlah kehilangan air (losses) pada jaringan distribusi PDAM Kota Sampit di
kawasan Kelurahan Baamang Tengah pada tahun 2013 sebesar 3,105 %, tahun
2014 sebesar 3,555 % dan tahun 2015 sebesar 4,804 %.

Hasil analisa terhadap debit tiap-tiap bulan di tingkat pelanggan yaitu sebanyak
9.022 pelanggan pada akhir tahun 2015 di Kelurahan Baamang Tengah, dimana
debit minimum yang seharusnya dipenuhi oleh PDAM adalah sebesar 15
m3/bulan per pelanggan dengan perhitungan kebutuhan air (consumtive use)
adalah 150 liter per orang per hari dan setiap pelanggan diasumsikan rata-rata
berpenghuni 3 orang, maka secara keseluruhan tingkat layanan air oleh PDAM
Kota Sampit untuk kelurahan Baamang Tengah dapat dikatakan handal atau
memuaskan yaitu dengan tingkat keandalan sebesar 96,933 % (sistem dikatakan
handal atau memuaskan jika tingkat keandalan lebih besar atau sama dengan
95 %), dengan kelentingan atau lamanya sistem berada dalam kondisi gagal
selama 0,69 bulan, dan dengan tingkat kerawanan menunjukan kegagalan yang
bervariasi yaitu antara 0,851 % sampai 4,573 % defisit.

Berdasarkan hasil pengukuran tekanan air di 3 lokasi sebagai sampel diketahui
bahwa pelayanan jaringan air bersih PDAM untuk parameter tekanan air masih

belum sesuai harapan karena tinggi tekanan air masih rendah. Tinggi tekanan
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air terendah yaitu 1,3 m dan tertinggi yaitu 6,5 m. Menurut ketentuan teknis air
yang telah diolah pada instalasi pengolahan air yang dialirkan melalui pipa
transmisi dan distribusi dirancang untuk dapat melayani konsumen hingga yang
terjauh, dengan tekanan air minimum sebesar 10 mka (meter kolom air) atau 1
atm (atmosfer) atau sama dengan 10 meter. Dari hasil pengukuran tekanan air
pada pukul 06:00, 10:00, 14:00, 18:00, dan 22:00 tekanan air rerata terendah
adalah pengukuran pukul 06:00 dan tertinggi adalah pengukuran pada pukul

14:00.

Saran

Setelah mengetahui keadaan yang terjadi maka saya memiliki beberapa

saran sebagai berikut :

1)

2)

3)

Dibutuhkan koordinasi yang tepat dan cepat dari PDAM untuk mengatasai
masalah kehilangan air (losses) seperti pengecekan rutin pipa-pipa distribusi
dari kebocoran karena semakin tahun kehilangan air semakin besar yang mana
dapat merugikan PDAM.

Dibutuhkan upaya penambahan sumber-sumber air baru untuk menyuplai air
dilokasi yang mengalami kekurangan air agar mampu melayani pelanggan.
Dibutuhkan upaya penambahan Kapasitas Alat Produksi untuk Kelurahan
Baamang Tengah dimana berdasarkan jumlah pelanggan hanya mampu
melayani sekitar 85,124 % dan berdasarkan jumlah penduduk mampu melayani

80,143 %.
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